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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistim tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan tanda, sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
W ba’ b be
o ta' t te
O sa’ $ es (dengan titik di atas)
T, jim j e
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
C kha' kh ka dan ha
= dal’ d de
BN zal' z zet (dengan titik di atas)
A ra’ r er |
J zai z zet
o sin S es
L)-f'd sy:l'n Sy es dan ye
iyP sad S es (dengan titik di bawah)
u:o dad d de (dengan titik di bawah)
3% ta t te (dengan titik di bawah)




X za 1 zet (dengan titik di bawah)
t “ain % koma terbalik (di atas)
t gain i ge
S fa f ef
L_;" qaf q qi
B kaf k ka

J lam | el

2 mim m em

e3 nun n en

9 wau w we

A ha h ha

s hamzah - apostrof

S ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong,.

1. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai benkut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
7 v
—_— fathah a a
g kasrah 1 i
e
L _' dammah u u




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

<~ : ;

54 fathah dan ya ai adan i

9 o fathah dan wau au adanu
Contoh:

;,«{ kataba L..-«_)""'" - saufa
‘j\.»'a - fa‘ala L’}-;(- kaifa

C. Maddah

Maddah atau vokal panjangnya yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Tanda |- - Nama Huruf Latin Nama
| A fathah dan alif 3 a dan garis di atas
J atau ya

—

kasrah dan ya i dan garis di atas

S
s & dammah dan wau a u dan garis di atas

vi



Contoh:
JG - qala J\ _A - qila
‘_;/ - rama J)—;i - yaqulu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan /b/.

Contoh:
JLJ:-Y" :L.Ja)/ - raudatul atfal

o > ) 4 “‘L‘I"'.’. 2! - al-Madinah al-Munawwarah

E. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi

Vil



ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
U5, - Rabbana “ ) - al-birr

% - Nazzala >J1 - al-hajj
>

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “Jl “. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamanyah.

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamarnyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamarnyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

Contoh:

Vil



J\-_h-)' - ar-rajulu Ml - al-qalamu

o -U..:a] I -as-sayyidatu JM\ - al-jalalu

G. Hamzah

H.

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal
kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

£ &= -syai'un C)/ \ - Umirtu

::) ) -inna {ed:d -‘s'b-t - ta'khuziina

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan. Dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
> 50 Aty '9 - wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
J‘\:S( | ‘/] \ wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

i )3 ) g {3 - faaufual-kaila wa al-mizina atau



\)\/L_/l'_) fa auful-kaila wal-mizana

I. Pemakaian Huruf Kapital

Meskipun dalam sistim tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan antara lain
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandang.
Contoh:
J_}Hﬂ/ pi _Lwé- Lj - wama Muhammadun i]|7 Ras(]

L.':.:} i\-" 9 Al.\"k)“/\a-! - nasrun minallah wa fathun qarib



MOTTO

w:’) 0)/‘;’ “V
;).Z’JT OY N ‘tu\s‘

Jagantak bama putus barapan dar wabmat Hak. (2.5, Yuouf, 12:87)
Ranewa ocounggubnya scoudak besulitan du ada bewmudaban. Susggoubs, seoudak
beoulitan itu ada bemudation, (2.5. al- Inoyinak, 94:5-6)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Problematika kemanusizan di penghujung abad ke-20 ini amat kompleks, salah
gatunya adalah berlarut-larutnya krisis ckonomi  yang --diakui atan tidak--
mempengaruhi segala bidang kehidupan, baik sosial, politik maupun ekonomi (untuk
menyebut beberapa). Hal yang terakhir ini terlihat dari banyaknya rasionalisasi yang
dilakukan dalam banyak perusahaan (termasuk rasionalisasi atan perampingan
karyawan dengan alasan efisiensi dan efektifitas), dengan demikian memaksa banyak
pekerja/karyawan di-PHK, otomatis pengangguran menjadi bertambah.

Bagi orang yang mempunyai kesiapan mental, tentu hal ini tidak menjadi
problem yang serius, artinya dia akan cepat menentukan sikap untuk hidup selanjutnya.
Namun bagi orang yang kurang siap mental, pemberhertian secara tiba-tiba tersebut
akan sangat mempengaruhi emosi psikologienya, kehidupan bagi mereka diragakan
menjadi amat sulit, hal yarg muncul kemudian adaiah adanya kemerosotan gairah kerja,
gairah hidup, bahkan mungkin menirabulkan frustasi dan putus (bahkan tanpa) harapan.
Dalam situasi tanpa harapan orang menjadi kecewe, murung, lesu, gairah hidup lenyap,
karena masa depannya merasa tidak berketentuan, tak ada lagi yang lebih baik yang
masik bisa dinantikan' Akibatnya reaksi bermunculan, baik yang negatif maupun

positif 2

! P, Susanto Prawirowardoyo, “Membina Harapan Kaum Muda”, dalam Basis, edisi
Oktober-1982-XXXI-10 (Yogyakarta: Yayasan BP. Basis, 1982), him. 369.

2 Ibid.



I~?

Manusia dapat berharap apabila dalam kehidupan (aktualitas hidupnya)
sekarang ini dia mampu melihat adanya kemungkinan-kemungkinan masa
depannya. Maka pasang-surutnya suatu harapan tergantung dar berhasil tidaknya usaha
orang itu dalam menghayati, memperkembangkan aktualitas hidupnya,
menggairahkannya ke kemungkinan-kemungkinan masa depan yang lebih baik tersebut.
Harapan akan tumbuh segar apabila usaha tersebut berhasil, tapi akan mati apabila
usaha tersebut gagal. Dalam situasi terakhir ini, dibutuhkan kerja keras untuk
memulihkan gairah hidup dengan berusaha sedapat-dapatnya mewujudkan keinginan
dan cita-citanya. Karena ini cermin adanya harapan, dan harapan itu bertumpu pada
pandangan bahwa hidup ini cukup berharga untuk dijalani dengan penuh minat dan
sungguh-sungguh.® Oleh karenanya, harapan dalam hati menjadi penyangga kekuatan
jiwanya untuk tetap hidup, kalau depat selama mungkin, di dunia ini.*

Menurt Hanna Djumhana Bastaman, unfuk membangkitkan semangat dar
kejatuhan harapan tersebut perlu menggunakan prinsip pengubahan nasib melalui
realisasi pemahaman diri, pengubahan sikap, motivasi, penyelesaian masalah dan
penerimaan diri.’

Sebab pada dasamya, manusia mempunyai daya hidup, disamping daya tubuh,

daya akal dan daya kalbu®  Maksudnya, manusia mempunyai kemampuan

% Nurcholish Madjid, /slam Dokirin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis Tentang
Masalah Keimanan, Kemanusiaen, den Kemoderenan (Jakarta, Yayasan Paramadina, 1995),
him. 24.

4 Ibid., him. 25.

5 Hanna Djumhana Bastaman, fntegrasi Psikologi dengen Isiam (Yogyakarta:
Pustaka Pclajar-Y ayasan Insan Kamil, 1997), him. 7.

¢ Quraish Shihab, Lentera Hati ( Bandung, Mizan, 1996), him.132-3.



mengembangkan diri, menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan mempertahankan
diri dalam menghadapi tantangan hidupnya.

Pada titik imlah Faziur Rahman menyatakan, bahwa manusia melakukan sesuatu
adalah kepada dirinya sendiri, untuk dirinya sendiri dan ia bertanggung jawab terhadap
perbuﬂtatmya.7

Karena itu kajian ini menjadi menarik, disamping penjelasan al-Qur’an tentang
putus harapan banyak bersifat penyemangatan, juga tokoh sentral dalam al-Qur’an
adalsh manusia,’ yang kemudian al-Qur'an dimaksudkan sebagai petmjuk bagi
manusia.

Posisi al-Qur’an sebagai petunjuk umat, sangat strategis untuk menjawab
persoalan ini, sebagaimana Moeslim Abdurrahman memandang sangat urgen, sebab
reformasi teologis sebuah agama mengharuskan penginterpretasian kembali terhadap
paham keagamaan (tak terkecuali nilai dasarnya) seirama dengan perkembangan
sosial.’

Maka bagi Islam, al-Qur'an adalah kitab yang mutlak untuk dijadikan acuan
prima guna mencari jalan keluamya (al-Ma’idah, 5:48. Apa yang diberikan al-Qur'an
terhadap situasi diri dan kelompok sosial yang mengalami kekosongan (vacuum),
sehingga membuat mereka dihinggapi semacam anomi. Mereka seolah-olah tidak lagi

mempunyai rujukan nilai-nilai, apakah masih dapat memberikan kerangka makna

7 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al~Qur’en,Terj. Anas Mahyuddin (Bandung, Pustaka,
1983), him. 90.

¥ Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia, Telach Kritis Terhadap Konsepsi al-
Qur’an (Y ogyakarta: INHIS-Pustaka Pelajar, 1996), him. 1.

¥ Moeslim Abdurrahman, Islem Trensformatif (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him.
182.



kehidupan dan apakah masih relevan untuk mengangkat harga diri mereka?

Al-Qur'an menyebutkan putus harapan dalam tiga sisi, pertama tentang putus
harapannya orang yang dicabut mkmatnya, orang kafir yang menyadar: kekafirannya,
dan orang yang pada har kiamat menyadari kesalahannya (al-Ma’idah, 5:3, Had, 11:9,
al-Iera’, 17:83, al-Mu'minin, 23:77, al-“Ankabut, 29:23, al-Ram, 30:12,40, Fussilat,
41:49, dan lain-lain). Seperti disebutkan dalam Surat al-An-‘am, 6: 44 misalnya:

o5s) Las om0 18] 3a et JS O o) agule Liatd agty,Sole | g Lals
1 O smilie aalBlE 45, agial

Ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah (elah memberi peringatan kepada
mereka, tapi mereka tidak menghiraukannya, sehingga Allah memberikan banyak
kenikinatan, dan tatkala mereka gembira yang berlebihan, Aliah mencabut nikmat-Nya
dengan tiba-tiba lantas hilanglah harapan mereka.

Dalam Tafsir al-Mizdn dijelaskan oleh Tabafaba‘i, bahwa nikmat yang
dimaksudkan dalam ayat tersebut meliputi nikmat keduniaan, yang meliputi harta, anak,
kesehatan ragawi, kekuatan fisik, dan sebagainya.” Kemudian dijelaskan bahwa putus
harapan terjad: adalah disebabkan oleh dirni mereka sendiri dengan menghabiskannya
untuk bersenang-senang, akibat penggunaan kebebasan yang salah dan dhalim.

Dengan demikian bisa dipahami, putus harapan muncul adalah akibat dari

hilangnya kenikmatan yang sebelumnya telah dimiliki dan kemudian susut atau habis.

' Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang; Toha Puira,
1989), him. 193.

" Al-“Allamah al-Sayyid Muhammad Husain al-Tabataba‘i, e/-Mizen ¥i Tafsir al-
Qur'an, (Beirut: Mu’assasah al-A‘lami Li al-Matbi‘at. 1991), VII: 93.

iz 1bid.



Dalam surat al-Rim, 30:36 disebutkan:

o 1] agunty] Cand Lay &8 p el Lo T 53 Raa ) Gl Ll 15,
O paiBa
Artinya: “Dan apabila kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka
gembira dengan rahmat itu, Dan apabila mereka ditimpa sesuatu musibah
(bahaya) disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka

sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa™"’

Sebagaimana sifat manusia, ayat di atas sangat jelas menggambarkan, bahwa
gituasi putus harapan berangkat dari hilangnya rahmat yang dinikmati sebelumnya, dan
manusia itu kalau keperluan dan hasratnya terwujud akan gembira, dan apabila gagal
akan putus harapan,'® sehingga lebih jauh Tabataba’i memberi penawaran yang bisa
menengahi dua kutub tersebut, yaitu dengan menampitkan suraf al-Ra‘d, 13:26

LHSJ_.!_'L_“.AJ L'.!.:ad.‘:i E@J_Aa—}L_‘l }JAJ:‘J s__;-.h.-n__‘\_" :-L_..:Az_ao.a.\ \B:JJ'“ L_-ML‘{:}&}
g lia ¥ 3,890

“Allah meluagkan rizki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki.

Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan di dunia itu

(dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit)”"’

Artinya, Allah akan memberi rizki kepada hamba-Nya sesuai dengan usaha dan
kegiatan-kegiatannya. $

Sisi lain, al-Qur’an menyebutkan larangan putus harapan terhadap rahmat

Allah bagi orang yang beriman, sebab bagi mereka rahmat itu pasti datang. Dalam

Y Departemen Agama R, op.cit, him. 646.
'* al-Tabataba‘i, op.cit, XVI: 189.
 Departemen Agama R op.cit, him. 373.

' . Ocmar Bakry, Tefsir Rehmat (Jakarta: PT. Mutiara, 1984), him. 479.



surat Yasuf, 12:87 disebutkan bagaimana nasehat Ya’qub kepada anak-anaknya supaya
jangan putus harapan mencari Yusuf, sebab hanya orang kafirlah yang mempunyai sifat

putus harapan terhadap rahmat Allah,
as] @l ;g o laiyB Y agaly gy galy wwatilgad] oy
RPRELS PR A FPRICVS PR Y

Ayai ini mengungkapkan bahwa orang kafir sajalah yang berpuius harapan, dan
orang yang beriman selalu menyandarkan segala usaha dan nasibnya pada Allah.™

Sisi lain lagi, al-Qur’an menceritakan tentang kabar gembira yang disampaikan
malaikat kepada Nabi Ibrahim yang selalu menunggu karunia Allah, berupa seorang
anak, maka ketika kabar gembira itu datang, Ibrahim sudah beranjak tua dan mendekati
putus harapan, maka turunlah surat al-Hijr, 15:55-56, dimana hanya orang yang sesat
sajalah yang putus harapan terhadap karunia Allah”

Di samping ayat ini menunjukkan putus harapannya seorang nabi, dart sini
nampakiah juga, bahwa putus harapan sebenarnya mempunyai sebab-sebab manusiawi
yang berkaitan dengan keduniaan, baik itu harta maupun masa depan kemanusiaan.
Sehingga al-Qur’an secara tekstual banyak mengungkapkan tentang upaya perbaikan-
perbaikan gairah hidup atan sangat menganjurkan gairah kerja, sebagaimana al-Qur'an
juga menyebutkan secara tersirat, bahwa untuk membalikkan situasi putus harapan,
seorang harus berusaha sekeras mungkin, sebab bagaimanapun di balik kesulitan pasti

ada kemudahan al-Insyirah, 94:5, dan Allah tidak akan merubah nasib kaum-Nya,

" Departemen Agama R, op.cit, him. 362.
'® Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), XIII-XIV: 34.

9 1hid, him, 193-4.



kecuali mereka sendiri yang berusaha merubahnya al-Ra‘d, 13:11. Tentu saja masih
banyak ayat-ayat lain yang menyemangati dan mengembangkan optimisme hidup dalam
menghadapi masa depan.

Dari penjabaran di atas, pandangan al-Qur’an tentang putus harapan menjadi

menarik untuk dikaji lebih jauh, guna dijadikan pegangan bagi pribadi muslim.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, bisa ditarik poin permasalahan yang akan
ditelaah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pandangan al-Qur'an” tentang putus

harapan. Kemudian bagaimana pribadi muslim membalikkan kepada situasi normal?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini merupakan upaya penelaahan unfuk mendapatkan pemahaman
yang utuh, komprehensif dan mendalam mengenai putus harapan menurut al-Qur’an
yang kemudian bagaimana seorang muslim mengatasinya situasi tersebut. Hal ini
diusahakan dengan melakukan pendalaman terhadap tafsir-tafsir didukung literatur-
literatur hadis serta buku-bukn yang terkait dengen tema, sehingga akan diperoleh
gambaran obyektif al-Qur’an tentang putus harapan. Penelitian ini diharapkan akan
mampu memberikan kontribusi pemikiraﬁ tentang pandangan al-Qur’an tentang putus
harapan dan secara tidak langsung menyumbang pikiran untuk memahami dan mengen-

taskan krisis harapan yang menggejala di penghujung abad ke-20 .

X pemahaman tentang putus harapan dslam al-Quran di sini dia-nbil dani kitab tafsir
al-Mean karya Tabatabai, tafsir Jami al-Bayan fi Tafilr al-Qur’én karya al-Taban, of-
Tafsir al-Qur’ani 1 al-Qur’an karya ‘Abd al-Karim al-Khatib, Tafsir al-Azher karya Hamka,
dan Al-Qur’en den Tafsirmya karya Bustami A. Ghani dan kawan-kawan.



Di samping tujuan di atas, secara formal akademis, studi im dipersiapkan untuk
memenuhi salah satu dari syarat-syarat kelulusan program strata satu (S-1) dalam
bidang ilmu-ilmu agama pada Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri Sunan

Kalijaga, Yogyakarta, Jurusan Tafsir Hadis.

D. Telaah Pustaka

Harapan merupakan dimensi yang transendental dalam hidup manusia.” Setiap
manusia sebenarmmya mempunyai harapan, sebab sulit dibayangkan adanya seorang
manusia yang hidup tanpa cita-cita dan rencana apa pun di dunia ini. Bahkan manusia
terpanggil untuk menyempurnakan dirinya, kendati kesempurnaan vang diandaikan itu
tidak terjadi sekarang Harapan ifu selalu ada dalam kebebasan manusia, dalam
kesadaran dirinya, dalam hubungannya dengan sesama dan segala sesuatu.

Erich Fromm menggambarkan harapan sebagai unsw infrinsik struktur
kehidupan dinamika spirit manusia.”” Dan yang masuk dalam kategori harapan, menurut
Erich Fromm, adalah yang mengandung aktifisme, bukan pasifisme. Sebab semua
harapan bukanlah harapan (non-hope) jika mengandung sifai kepasifan dan “menunggu
untuk”.” Lebih lanjut dia menyatakan, bahwa berharap berarti siap setiap saat
terhadap apa yang belum lahir, dan tidak menjadi sedih jika tidak ada kelahiran dalam

hidup kita.”* Maksudnya, mengharapkan adalah berusaha dengan tidak gamang terhadap

2! Alex Lanur, “Masih Ada Harapan”, dalam Basis, op. cit., him. 362.

2 Erich Fromun, Revolusi Harapan, terj. Kamdani (Yogyskarta: Pustaka Pelajar,
1996), him. 13.

B pid., him. 7.

24 Ibid., him. 9.



fenomena yang akan dihadapi (belum lahir), dan tidak menjadi gila bila harapan-
harapan yang diidamkan tidak terjadi.

Dalam bukunya, Revolusi Harapan, Erich Fromm memang berorientas: pada
penyemangatan hidup sosial, agar tidak menjadi konsumeris yang menggring pada
kepasifan yang maha dahsyat, bahkan dengan tegas dia mengkritik bahwa

“Kita tidak sedang berada di jalan yang menuju pembebasan, melainkan sedang

lari meninggalkannya; kita ftidak sedang menumbuhkan individualisme,

melainkan menuju masyarakat yang semakin dimanipulasi”.”
Sehingga kemampuan individu untuk memanage dirinya, mengembangkan harapan-
harapan dalam sejarah hidupnya menjadi terpinggir dan terpojok. Hal yang terakhir ini
punya akibat serius, yakni individu menjadi hampa akan dirinya, bahkan menolak
kehadiran dirinya dan berusaha menolak dunia.®

Buku yang menarik tentang kajian putus harapan, meski tidak selurubnya
membahas tentang putus harapan adalah Meraih Hidup Bermakna (Kisah Pribadi
Dengan Pengalaman Tragis), oleh Hanna Djumhana Bastaman. Buku ini yang semula
sebagai tesis menceritakan bagaimana dimensi psikologis yang dialami manusia,
berupa kehancuran, merasa hidup tidak bermakna dan mengalami tragedi kejatuhan,
manusia bisa bangkit kembali, bisa belajar untuk memulai kehidupan yang lebih
bermakna dari kondisi hidup yang meaningiess-life menjadi meaningful-life.

Buku ini mengambarkan tentang kualitas-kualitas pribadi (insani) terlebih

dahulu sebelum dibenturkan pada problema sehari-hari. Bahwa manusia tidak hidup

¥ 1bid., him. 27.

% St Sunardi, Nietzsche (Yogyakarta: LKiS, 1996), him. 18.
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sendiri, cara manusia hidup didunia ini pun aneh dan lain dengan cara mahluk-mahluk
lain, bahwa manusia dapat berkembang mencapai kesempurnaan bila bersatu dengan
alam jasmaninya, dengan lingkungannya dan Tuhan-nya, dan bahwa manusia selalu
bergerak dinamis.” Meskipun demikian, manusia juga mempunyai keunggulan dalam
transendensi diri, pengenalan dan pengembangan diri, dan kualitas-kualitas insani
jainnya.™

Maka, ketika Hanna menjelaskan tragedi yang dialami Imas, Bambang, dan
Didit, kualitas insani ini dicoba untuk dikembangkan menjadi sesuatu yang bermanfaat
unfuk memulihkan makna kehidupannya yang telah hilang menuju pada pemaknaan
hidup yang baik dan optimis.

Akhimya buku ini sangat menarik untuk menjadikan pengalaman sebagai
pelajaran. Hanya kelemahan buku imi kurang secara detail membahas teniang putus
harapan, karena lebih menekankan pada upaya meraih hidup bermakna, yang lebih
berkisar pada kehampaan nilai dari semua manusia (baik yang kaya maupun yang
miskin). Sedangkan putus harapan adalah lebih dekat puda faktor kejiwaan manusia
yang disebabkan oleh hilangnya kenikmatan bendawi yang pemah dirasakan.

Ustman Najati dalam al-Qur’'an dan llmu Jiwa, mengistilahkan putus harapan
dari rahmat Tuhan dengan takut miskin.” Dijelaskan bagaimana manusia sangat takut

dengan kemiskinan, dan dorongan-dorongan yang menguasai manusia adalah dorongan

¥ Hanna Djumhana Bastaman, Meraih Hidup Bermakna, Kisah Pribadi dengan
Pengalaman Tragis (Yakarta : Paramadina, 1996), hlin. 59-60.

2 Ibid, him. 61-89.

» Ustman Najati, a/-Qur’an dan fimu Jiwe (Bandung : Pustaka, 1997) him. 123.
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untuk menjaga diri dan mempertahankan kelestarian hidup.”® Meski demikian, manusia
juga mempunyai dorongan-dorongan psikis baik dorongan memiliki maupun
berkompetisi.”’

Walaupun buku int tidak menjelaskan banyak tentang putus harapan, namun
psiko-terapi yang ditawarkan sangatlah berguna dalam penelitian ini, apalagi dengan
menggunakan al-Qur’ an sebagai alat psiko-terapinysa.

Al-Tabari dalam tafsimya Jam: ' al-Bayan fi Tafsir al-Qur’a@n, menjelaskan
putus harapan dalam berbagai konteks. Konteks pertama adalah putus harapannya
orang-orang kafir terhadap Allah, Islam dan rahmat (pengampunan Allah), terlihat
ketika menafsirkan surat al-Ma’idah, 5: 3, begitu juga ketika menafgirkan kondisi kaum
kafir di akhirat yang tidak bisa berkelit atau terlambat untuk minta ampun pada Tuhan.

Konteks kedua yaitu putus harapannya nabi-nabi. Namun dalam penafsirannya
dia cenderung pada pembenaran terhadap putus harapan yang dialami nabi tersebut dan
menyalahkan kaum kafir. Dengan kata lain, meskipun mereka diber: tahu tentang ajaran
yang benar, mereka akan tetap pada jalammya. ™

Dalam konteks ketiga, umumnya manusia suka melupakan kenmikmatan yang
diperolehnya, sehingga ketika kenikmatan tersebut itu hilang darinya, dorongan
kecemasan, gelisah dan putus harapan menjadi sangat nam]::ak:‘3

Sebenarmya penjelasan ini sangaf berguna dalam mencari uraian tentang putus

® 1bid, him. 13-28.

3 Ibid, him. 31-38.

52 Abii Ja*far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' Al-Bayan fi Tafiir al-Qur'an
(Beirut: Dar al-Fikr, 1982), XIV: 201-2.

= Ibid, XIL12.
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harapan, hanya tidak detail dalam penafsirannya tentang Ya 'isa, Qarata, dan Ablasa.
Meski harus juga disadari sebagai penafsiran al-Qur’an yang pasti sulit dibahas secara
lebih mendalam tentang sesuatu hal. Maka dalam posisi inilah, penelitian in1 dianggap
layak untuk dilakukan.

Untuk mendukung penelitian ini, selain al-Qur'an sebagai sumber utama,
penulis juga merujuk pada kitab-kitab taftir, termasuk juga tafsir a/-Mvzan fi Tafsir al-
Qur’an karya al-‘Allamah al-Sayyid Muhammad Husain al-Tabataba‘i,** Jami* al-
Bayan fi Tafsir al-Qur’an, karya Ton Jarir al-Tabari 5 al-Tafsir al-Qur'ani li al-
Qur'an karya ‘Abd al-Karim al-Khatib,* Tafsir al-Azhar karya Hamka,” dan Al-
Qur’an dan TafSirnya (lebih lanjut disebut Tafsir UIl) karya Bustami A. Ghani dan
kawan-kawan,® serta buku-buku yang berkaitan dengan tema kajian, sehingga
penelitian ini bisa mendalam. Meskipun penelitian ini bukan suatu kajian yang final,

tapi setidaknya penulis berharap ada nilai dan manfaatnya.

¥ Kitab tafsir ini di samping bermnuansa tcologis juga sangat bernuansa sosiologis
(ijtima‘i) dan berusaha menjawab persoalan-persoalan kemanusiaan, nuansa milah yang
dimungkinkan membantu kajian skripsi ini.

35 Kitab tafsir ini termasuk dalam jenis tafsic 6i al-riwdyah atau bi al-ma’sir, yang
banyak menafsirkan ayat dengan terlebih dahulu merujuk pada riwayat-riwayat tentang makna
ayat.

* Kitab tafsir ini dipilih karcna termasuk jenis tafsir bi el-riwaych atau bi al-ma’sir,
yang penafsirannya berdasarkan atau dibantu oleh ayat-ayat lain, schingga membantu dalam
munasabah ayat. Meski demikian tafzir ini juga menyisipkan penafsiran-panafsiran rasional di
dalammnya.

37 Kitab tafsir ini bersifat sosiologis, dan kontcks keondonesiaannya sangat dominan,
karenanya tafsir ini sangat dibutuhkan dalam kajian skripsi ini.

* Kitab tafsir yang ditulis oleh sebuah tim ini dipakai karena kajian yang digunakan di
dalamnya sering berkaitan erat dengan persoalan sosio-kultural Indenesia, schingga sedikit
banyak penafsirannya sangat dibutuhkan dalam skripsi ini.
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E. Metode Penelitian

Dalam setiap penyusunan penelitian, tentu tidak lepas penggunaan suatu

metode. Karena metode adalah cara bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian

dapat terlaksana dan terarah untuk mencapai hasil yang optimal.” Berkait dengan itu,

karena obyek penelitian ini berupa pendalaman terhadap al-Qur'an yang tersentral

pada satu tema, maka penelitian ini menggunakan metode tematik (maudi i).*

Adapun langkah-langkah atau cara kerja metode mawdi‘l adalah:

Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara mawdhu’iy
{tematik).

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah
ditetapkan, ayat makiyyah dan madaniyyah.

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi asal turunnya, disertai
pengetahuan mengenai asbab al-nuzil.

Mengetahui korelasi (munasabak) ayat-ayat di dalam masing-masing suratmnya.
Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pes, sistematis, sempurna dan
utuh (outline).

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu, sehingga
pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara
menghimpun ayat-ayal yang mengandung pengertian serupa, mengkompromikan
anfara pengertian ‘@m  dan khash, antara yang muthlag dan mugayyad,
mensinkronkan ayat-ayat yang lahimya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat
nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa
perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada
makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.*

Dan pendekatan yang dipakai adalah pendekatar psikologis (logoterapi).

Maksudnya, secara definitif psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajan jiwa

® Anton Bakker dan A. Charis Z., Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:

Kanisius, 1992), him. 10.

© Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode TafSir Mawdhu'ly, terj. Suryan A. Jamrah

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada-LSIK, 1996), him. 36.

Y 7bid., him. 45-46.
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manusia, yang karena jiwa manusia bersifat abstrak, maka disiplin psikologi
membatasi diri pada gejala-gejala kejiwaan, khususnya kondisi, proses dan fungsi-
fungsi kejiwaan.” Dalam disiplin psikologi modern, ada tiga teori besar yang dalam
perkembangannya sangat mengesankan, yaitu Psikoaralisis, Psikologi Perilaku, dan
Psikologi Humanistika.® Mengenai yang terakhir ini, dipelajari kapasitas dan
potensialitas insani yang sangat sedikit teort atau bahkan secara sistematis tidak
mempunyai tempat, baik dalam teori Psikologi Positif, Psikologi Perilaku, maupun
dalam teori Psikoanalisis Kasik.* Dalam Psikologi Humanistika inilah teori
Logoterapi yang memiliki tema sentral karakteristik eksistensi manusia, dengan makna
hidup sebagai inti teorinya.

Logoterapi sebagai sebuah metode dan pendekatan ditemukan dan
dikembangkan oleh Viktor Frankli ( 1905 - ...), dengan jalan berusaha untuk tetap
memiliki harapan (hope) serta berusaha mempertahankan dan mengembangkan
kehendak untuk hidup secara bermakna (the will to meaning) sekalipun mengalami
penderitaan yang luar biasa® Secara operasional langkah yang dilakukan metode
logoterapi adalah dengan menumbuhkan kebebasan berkehendak (freedom of will),
kemudian kehendak itu dikembangkan pada kehendak untuk hidup bermakna (will fo

meaning), kemudian ditemukanlah makna hidup (mearing of life) tersebut.® Secara

2 Hanna Djumhana, fntegrasi ... op ~cit, him. 34.
‘S Hanna Djumhana, Meraih .. op. cit., him. 10.
“ Ibid.

* Ibid., him. 12.

% Ibid., him. 12-19.
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lebih detail adalah dengan proses-proses pemahaman diri, pengubahan sikap,
motivasi, penyelesaian masalah dan penerimaan diri.”

Sedangkan putus harapan adalah suafu kondisi kejiwaan manusia yang
mempengaruhi penghayatannya terhadap makna hidup. Kondist m dinyatakan
Eligabeth lukas sebagai “masyarakat dalam keraguan” (people in doubt) atan bahkan
“masyarakat dalam keputusasaan” (people in despair).® Maka dalam tataran inilah
pendekatan logoterapi dimaksudkan. Maksudnya, pendekatan ini dipakai untuk
memanfaatkan psikologi (logoterapi) untuk menumbuhkan makna hidup dan untuk
memulihkan kehendak atau harapan, dengan demikian, psikologi (logoterapi) mampu
memberikan penjelasan problem-problem umat Islam (serta manusia pada umumnya)
dan meningkatkan sumber daya umat Islam atan manusia umumnya. *

Sifat penelitian imi adalah deskriptif~analitis, maksudnya data-data yang
sudah terkumpul dan tersusun tersebut kemudian dianalisis dan diinter-
pretasikan hingga diperoleh data yang jelas.”

Maka metode penelitian dalam skripsi ini secara ringkas bisa digambarkan
sebagai penelitian yang menggunakan metode tematis, untuk merujuk dan merangkai
ayat-ayat al-Qur’an mengenai putus harapan, dengan menggunakan perdekatan

logoterapi, sebagai upaya optimalisasi daya nalar yang obyektif ilmiah, dalam

“? Hanna Djumhana Bastaman, Mntegrasi ... loc. cit.
® Hanna Djumhana Bastaman, Meraih ... op. cit., him. 23.
® bid,

® Winame Surahmad, Pengantar Penelitian Iimich (Bandung Tarsito, 1994), Edisi
7, him. 139-40.
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mengurai masalah gejala-gejala kejiwaan (putus harapan), yang kemudian pada
akhirnya penelitian ini bersifat deskriptif analitis, untuk menjelaskan dan menggam-
barkan data yang didapat sehingga mempunyai pengertian dan rangkaian yang jelas.
Sehingga diharapkan al-Qur'an akan berbicara tentang putus harapan dengan sendirinya

(verstehen),” dengan dukungan teori Jogoterapi.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan dituangkan dalam beberapa bab dan sub
bab, dengan sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memaparkan tentang mengapa
penelitian ini dilakukan serta bagaimana penelitian nantinya dikembangkan, pada
pendatmluan ini akan diuraikan secara berimtun, mulai dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, fujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan untuk memperjelas tahap-tahap pembsahasan dalam penelitian ini.

Bab kedua, merupakan bab yang melakukan pendeskripsian secara umum
tentang putus harapan, yang memaparkan gambaran tema dari sudut psikologi dan
mengaitkannya dengan gambaran secara wmum al-Qur’an tentang tema. Bab ini meliputi
pengertian putus harapan, kategori putus harapan, dan sebab-sebab dan reaksi-reaksi
yang ditimbulkannya.

Bab ketiga, menguraikan tentang pandangan al-Qur’an mengena: putus harapan,

dengan menjabarkan variasi lafal, kronologi dan konteks ayat-ayat tentang putus

3! Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam aI—Qur an, Terj. Agus F.
Husein, et.al. (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993), him. 3.
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harapan, kemudian klasifikasi ayat-ayat tentang putus harapan berdasarkan makna yang
dikandung dalam ayat-ayat tersebut, dalam sub-bab ini dilakukan munasabah ayat yang
gekategori. Akhirnya dijabarkan tentang putus harapan menurut al-Qur’an dan cara
mengatasinya untuk kembali pada situasi normal. Dalam sub-bab terakhir inilah
pendekatan logoterapi dilakukan.

Bab keempat, merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dari pembahasan,
kemudian disertakan saran-saran yang akhimya penutup sebagai akhir dan

pembahasan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Qur’an adaiah kitab suci vang mencakup segala sesuatu secara global.
Namumn demikian secara mendetail tentang suatu masalah kadang ditemukan juga, meski
kurang mendalam dan lebih mencirikan keglobalannya.

Begitu juga ketika al-Qur’an menjelaskan tentang putus harapan, sebagai
sebuah permasalahan psikologis. Al-Qur’an menyebut putus harapan dalam tiga terma,
yaitu ya ‘isq, qarata dan ablasa, yang masing-masing mempunyai derivaki-derivasi.
Kata ya Fsa dan ganata sering mempunyai konotasi yang sama dalam hal keputusasaan
terhadap keduniaan. Maka, makna putus harapan yang dikandung dalam terma-terma
tersebut mempunyai arti putus harapannya orang kafir, hampir putus harapannya nabi-
nabi dan larangan putus harapan kepada orang yang beriman dari rahmat Allah. Dan
ditambah satu ayat yang berkenaan dengan masa iddah.

Namun secara garis besar, tiga terma tersebut, kalau dilihat dari gegi orientasi
maknanya, sebagian besar mengarah pada hal keduniaan. Yaitu putus harapan yang ada
hubungannya nikmat dan rahmat Tuhan di dunia, dan sangai sedikit sekali ayat yang
berhubiungan dengan akhirat.

Kategori yang dimunculkan dari terma-terma di atas merupakan pemaknaan
yang sangat terbuka (umum). Artinya, secara psikologis, hal yang dialami orang kafir,
hampir dialami Nabi-nabi dan larangan bagi orang yang beriman tersebut adalah tidak
hanya dikhususkan bagi mereka saja Kondisi yang dialami orang kafir. pada waktu

vang sama, mungkin juga kita alami, apalagci dengan kondisi yang dialami Nabi Ibrahim
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dan Nabi Mubammad Dengan demikian, larangan putus harapan juga bukan hanya
dimaksudkan khusus kepada orang yang beriman, tapi kepada keseluruhan manusia,
karena putus harapan adalah problema universal kemanusiaan dan putus harapan
adalah akibat dari sebab-sebab yang manusiawi. Meskipun digambarkan al-Qur’an
orang yang beriman lebih dimungkinkan cepat bisa kembali normal daripada orang
kafir.

Maka hubungannya dengan yang terakhir ini, Allah sangat melarang orang yang
beriman putus harapan dari rahmai-Nya. Karena secara psikologis, bila umat Isiam
mengalami putus harapan yang disebabkan oleh pekerjaan (PHK), belum hadimya
anak, belum datangnya hujan, dan sebagainya, berakibat pada terhambatnya tugas
kemanusiaan dan pemeliharaan alam. Dalam al-Qur’an banyak sekali mengungkapkan
bagaimana Allah menyediakan seluruh alam ini untuk manusia (lihat Bab 11 sub-bab
C). Artinya, bila manugia mengalami situasi putus harapan, secepal mungkin mereka
kembali pada situasi normal, dan disebutkan juga dalam banyak ayat tentang jarangan
putus harapan. Dalam al-Insyirah, 94:5 disebutkan, bahwa dibalik kesusahan ada
kemudahan, dan Allah fidak akan merubah nasib kaum-Nya, kecuali mereka sendin
berusaha merubahnya (al-Ra‘d, 13:11). Dan sinilah metode logoterapt diterapkan
dengan proses-proses memahami diri, mengubah sikap, memotivasi diri, memecahkan
masalah yang dihadapi dan melalaikan penerimaan diri. Dengan demikian, situasi

normal kembali menjadi miliknya.

B. Saran-saran
Sebagaimana disebutkan di atas, al-Qur'an sangat global, dan kurang

mendetail, sebagai konsekwensi-logis dari keglobalannya. Maka kapan vyang
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bernuansa psikologis (fermasuk juga putus harapan), apalagi berkaitan dengan teort-
teori psikologi modern (Psikoanalisis, Psikologi  Perilaku, dan Psikologi
Humanistika --termasuk Logoterapi--) sangat perlu studi panjang untuk menelaahnya,
di samping karena belum adanya kitab-kitab tafsir yang menggunakan psikologt
sebagai pendekatan, juga buku-buku yang mengupas Psikologi Islami sering terkesan
apologis, dengan memaksa ayat-ayat untuk sesuai dengan vang diharapkan
pengarangnya. Maka saran penulis, kepada pemerhati kajian psikologt, terutama yang
mengaitkannya dengan al-Qur’an, perlu diadakan kajian lebih lanjut dan mendalam
mengenai ini. Psikologi sangat luas kajiannya, apalagi yang berkaitan dengan kelainan
jiwa atau penyakit kejiwaan, seperti depresi, frustasi (untuk menyebutkan beberapa).
Dan al-Qur’an sebagai kitab suct tentu “sedikit-banyak” mempunyai gambaran global
tentang masalah tersebut. Dengan demikian, adalah hal yang niscaya bag pengkaji
studi psikologi dan al-Qur’an unfuk lebih mendalami hal tersebut.

Namun demikian, hal vang perlu juga diperhatikan adalah kejelasan
metodologi. Metode penelitian tematik dengan menggunakan pendekatan psikologis
adalah hal yang masih baru --meski bukan baru sekali. Sehingga langkah-langkah
sistematis, ilmiah dan rasional menjadi suatu keharusan, dan pendekatan ini periu di

kaji lagi secara lebih mendalam untuk dipraktekkan dalam kajian tematis.

C. Penutup

Demikianlah skripsi penulis, dan ini bukanlah hasil final, tetapi dimaksudkan
untuk membuka refleksi dan diskusi lebih jauh dan kritis tentang persoalan-persoalan
psikologis yang dikaitkan dengan al-Qur’an. Kritik dan saran yang membangun sangaf

penulis harapkan.
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ABSTRAKSI

Berangkat dari sebuah persoalan di akhir abad ke-20, yakni adanya krisis
ckonomi berkepanjangan, memaksa banyak perusahaan menutup usahanya dan
mengakibatkan banyak karyawan kehilangan pekerjaan. Situasi ini sangat
dimungkinkan bagi karyawan-karyawan tersebut mengalami putus harapan. Di mana
Putus harapan sendiri mempunyai pengertian sebagai keadaan emosi yang sangat
tidak menyenangkan berkenaan dengan hilangnya harapan akan berhasilnya usaha
seseorang untuk mencapai suatu tujuan atau memuaskan keinginannya. Dengan
kalimat lain, seseorang yang kehilangan pekerjaan, secara otomatis terhambat
keinginan atau tujuan usahanya.

Dari sisi Psikologi, lebih-lebih Logoterapi, Putus harapan adalah suatu
kondisi mental sakit atau terganggu (mental disorder). Meskipun kondisi ini tidak
sampai pada kondisi psikopat yang berat, sehingga harus ditangani oleh berbagai ahli,
sebab hal ini hanya dialami sebagian dari kepribadian seseorang. Artinya, seseorang
yang mengalaminya masih bisa bergerak seperti biasanya, hanya mentalnya terganggu
sehingga yang dilakukakan sering tidak lazim.

Al-Qur’an, dalam hal ini, menyebutkan kata yang mempunyai arti putus
harapan dalam tiga terma yang ketiganya mempunyai makna, konteks dan konotasi
berbeda. Secara garis besar, dari makna, konteks dan konotasinya dapat
digolongkan pada tiga konotasi, yakni putus harapannya orang kafir, putus
harapannya Nabi-nabi (termasuk yang dialami saudara-saudara Yusuf). dan larangan
putus harapan bagi kaum beriman terhadap rahmat Allah.

Gambaran al-Qurian di atas bisa ditelaah lebih jauh, bahwa putus harapan
yang dialami orang kafir adalah sebuah kemutlakan, sebagai akibat dari kecerobohan
terhadap nikmat dan --bahkan-- keberadaan rasul Allah. Dari sisi ini, sebenarnya bisa
ditarik sebuah pelajaran tentang kecerobohan orang kafir tersebut, agar hal itu tidak
dilakukan oleh orang yang beriman. Konotasi kedua, bahwa putus harapan juga
dialami oleh Nabi-nabi, dan dari sinilah banyak ditarik banyak pelajaran bahwa sebab-
sebab kemanusiaan sangat mempengaruhi situasi putus harapan, sehingga dekat

sekali kaitannya, bila mau mengaitkan, dengan yang dialami banyak karyawan yang



kehilangan pekerjaan, juga pelajaran, bahwa Nabi tidak mau mengalami putus
harapan, bukan karena posisi dirinya sebagai Nabi, tapi juga adalah posisi dirinya
sebagai manusia yang mempunyai kemampuan untuk berusaha dan mengupayakan
sesuatu.

Konotasi ketiga apalagi sangat menyemangati kaum beriman agar tidak
mengalami putus harapan. Meskipun putus harapan di sini ada yang bermakna
eskatologis, namun banyak juga yang bermakna duniawi. Artinya, manusia diharap-
kan dan diajarkan untuk selalu berusaha memenuhi segala kebutuhannya, dan bila
mengalami hambatan dalam pemenuhan tersebut, dianjurkan untuk mengupayakan
jalan keluar.

Dengan demikian, sebenarnya teori dan metode Logoterapi sangat berguna
untuk memulihkan kondisi putus harapan. Yaitu dengan menanamkan pemahaman
diri, bahwa dalam dirinya ada kekuatan yang mampu mengatasi segala kesulitan yang
dihadapi. Lalu ditanamkan untuk berusaha mengubah sikap negatif yang mungkin
menjadikan dirinya mundur dari segi menial. Dengan demikian, langkah selanjutnya
adalah mencari motivasi atau memotivasi diri untuk berusaha menghilangkan rasa
putus harapan yang dialami, baik dari dirinya sendiri (tanggung jawab pribadi), sosial
(tanggung jawab sosial), maupun dari agama. Maka baru dilakukan usaha yang keras
untuk menyelesaikan segala masalah yang dihadapi (problem solving). Dan terakhir
melakukan penerimaan diri, kepasrahan terhadap usaha yang sudah dilakukan.

Al-Qur’an banyak memuat ayat yang menganjurkan kepada manusia di bumi
agar bekerja dan berusaha umtuk memenuhi kebutuhannya. Dengan memasrahkan
bumi dan segala yang ada di dalamnya untuk dimanfaatkan demi kesejahteraan
manusia dan makhluk Allah yang lain. Maka dari sini, sebenarnya sangat tidak
beralasan bagi manusia untuk putus harapan dari rahmat Allah, sementara perintah
dalam al-Qur’an untuk bekerja dan berusaha begitu banyak, dan banyak pula ayat
tentang dibentangkannya rizki-Nya di bumi ini untuk manusia.

Dengan demikian, larangan putus harapan adalah sesuatu yang niscaya. Dan
putus harapan adalah kondisi yang patut dianulir dan diganti dengan kerja keras demi

tanggung jawab kemanusiaan.



